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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan kasih

saying-Nya sehingga penyusunan profil awal Agrotropica Learning 

Center (AGLC) Fakultas Pertanian UGM ini dapat disusun.

Buku profil ini berisi gambaran umum proses pembangunan, 

fasilitas, dan peralatan serta rencana pemanfaatan AGLC. 

Dengan gambaran ini diharapkan civitas akademika Fakultas

Pertanian UGM dan pemangku kepentingan lainnya bisa bersiap-

siap mengoptimalkan pusat inovasi ini.

Keberadaan AGLC diharapkan semakin menambah banyak dan 

besar kontribusi fakultas kita tercinta untuk kemajuan dunia 

pertanian dan kemanusiaan. Mari kita optimalkan AGLC dengan

berbagai karya dan kontribusi. 

Salam sehat untuk kita semua!

Yogyakarta, Maret 2021

Dr. Jamhari, S.P.,  M.P.
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Strategi Start from the End UGM 

Menjawab Persoalan Bangsa

Kebutuhan bangsa yang mendesak yang membutuhkan solusi cepat: 

kedaulatan dan kemandirian energi, kedaulatan & kemandirian

pangan, kesehatan, industry manufacturing, dan humanity dan UGM 

telah menetapkan strategi untuk berkontribusi menjawab persoalan

tersebut.

Spirit yang harus diusung adalah inovasi dan program unggulan

dalam seluruh proses tridharma untuk melahirkan produk-produk

akademik yang berdaya saing unggul.

I. PENDAHULUAN
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Semua dosen harus memiliki
kegiatan penelitian, dan 

memasukkan hasil penelitian
mereka dalam kuliah mereka

Setiap fakultas harus mendapatkan
pengakuan internasional, dan 

memiliki Pendidikan dan penelitian
kolaborasi dengan universitas 

internasional yang baik

Semua program pengabdian
masyarakat mahasiswa harus

mengikuti paradigma

Pemberdayaan dan didasarkan pada 
hasil penelitian

Jumlah anggaran penelitian per 
tahun harus mencapai 30% dari 

jumlah anggaran yang ada

Universitas harus menjaga 50% 
dari dosen untuk menjadi

pemegang PhD,

Penelitian kolaborasi, terutama 
dengan industri harus dilakukan

I. PENDAHULUAN
Indikator capaian umum UGM menuju

World Class University:
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The UN Food and Agricultural Organization. 

▪ FAO memperkirakan bahwa populasi penduduk dunia tahun 2050 sekitar

9,9 miliar orang dan untuk mencukupi kebutuhan pangan saat itu

dibutuhkan peningkatan produksi pangan hingga 70% dari kondisi saat ini.

▪ Jumlah penduduk Indonesia juga telah mencapai lebih dari 250 juta jiwa, 

dan jumlah ini akan terus meningkat. Peningkatan jumlah penduduk

Indonesia menimbulkan berbagai dampak, salah satunya meningkatnya

kebutuhan pangan nasional. Sementara, kebutuhan pangan yang meningkat

belum diiringi dengan kebijakan dan kemajuan teknologi di bidang

pertanian. 

▪ Peran universitas perlu diperkuat untuk menghasilkan teknologi dan 

inovatis dan sumber daya manusia yang unggul untuk mengembangkan

kebijakan dan teknologi berorientasi pemecahan masalah. 

▪ Semakin terbatasnya ketersediaan lahan pertanian, meningkatnya

kebutuhan air tawar (pertanian mengkonsumsi 70% dari pasokan air

tawar dunia) dan faktor eksternal yang sulit diprediksi, seperti perubahan

iklim, yang dapat menyebabkan perubahan peristiwa musiman dalam

siklus hidup tumbuhan dan hewan, maka peningkatan produksi tersebut

diperlukan terobosan (inovasi) yang luar biasa.

Peluang & tantangan sektor pangan:

I. PENDAHULUAN
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I. PENDAHULUAN

Konsep Pengembangan AGLC sebagai Pusat Inovasi

“Smart Eco-Bioproduction”

Budidaya
Pertanian

Ilmu Tanah

Mikrobiologi
Sosial

Ekonomi

Perikanan

Hama 
Penyakit
Tanaman

Agricultural Science

Agricultural 
Environmental 
Science

Agricultural 
Economics and 
Human Science

Fisheries and Marine 
Sciences

Tri Dharma 

Perguruan

Tinggi

Pengembangan Ilmu Antar Departemen dan Antar Fakultas
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AGLC 

dalam RTBL

• Fakultas Pertanian telah merencanakan pembangunan Pusat 

Pembelajaran Agrotropika (AGLC – Agrotropica Learning 

Center) sebagai sarana penelitian dan pusat inovasi di bidang

pertanian dan perikanan serta menghasilkan SDM di bidang

pertanian dan perikanan yang berkarakter unggul.

• Pembangunan AGLC ini telah sesuai dengan RTBL (Rencana

Tata Bangunan dan Lingkungan) Fakultas Pertanian UGM. 

AGLC diprioritaskan untuk penguatan program pasca sarjana

dengan penguatan pada penelitian dan berbagai inovasi untuk

memecahkan persoalan bangsa di bidang pertanian dan 

perikanan, serta meningkatkan reputasi akademik Fakultas

Pertanian UGM di tingkat global.



AGLC Nexus

I. PENDAHULUAN

AGLC General Target ➔ Center of Excellence 

of Tropical Agriculture.

2015

2025

2037

Fakultas

Pertanian

2015

Fakultas

Pertanian

2037

Top 10 in 

Asia for

Agriculture

Penilaian:

1. Reputasi akademik (academic reputation)

2. Reputasi staf (employer reputation)

3. Sitasi paper (citation for paper, when accepted)

4. H-index citation (produktifitas author/faculty)

QS World Univ. Rangking

In Asia for Agriculture
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AGLC Target 

Untuk Mengakselerasi Pencapaian

Tujuan Fakultas Pertanian UGM

DHARMA - I
Pusat unggulan 

dalam bidang 

pendidikan

DHARMA - II
Pusat unggulan 

dalam bidang 

penelitian

DHARMA - III
Pusat 

unggulan

dalam

bidang

Pengabdian

pada 

Masyarakat

KELEMBAGAAN
Fakultas yang 

kuat, efektif, 

kondusif, 

produktif, dan 

berkesinambun

gan

VISI: Fakultas

Pertanian UGM 

sebagai pelopor

perguruan tinggi

nasional di bidang

pertanian dan 

perikanan yang 

unggul dengan

penerapan pertanian

pintar ramah

lingkungan (Smart 

Eco-bioproduction), 

berkelas dunia, dan 

mengabdi kepada

kepentingan bangsa

dan kemanusiaan

berdasarkan

Pancasila.”

I. PENDAHULUAN
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Progres Pembangunan AGLC

Fakultas Pertanian UGM

2015 2017 2019 2021

Proposal Green Book

Green marketing is a 

practice whereby companies 

seek to go above and beyond 

traditional.

Proposal Green Book 

UGM kirim 30122015

Pemantapan Rencana Peletakan Batu 
Pertama

Penyerahan Kunci

Pemantapan rencana & 

pengembanngan

Penandatangan dokumen

teknis 8 Juni 2018, dan 

pembangunan mulai 25 

Oktober 2019

Penyerahan kunci dari

kontraktor ke universitas 

dan fakultas 16 Maret 2021

• Pada Desember 2015, UGM mengajukan Proposal (Studi Kelayakan) 

Green Book berdasarkan Readin ess Criteria Daftar Rencana Prioritas

Pinjaman Luar Negeri 2015-2015. UGM mengusung tema Menuju

PerguruanTinggi Kelas Dunia dengn semangat Socio-entrepreneur. AGLC 

Fakultas Pertanian adalah salah satu yang diajukan dalam proposal 

tersebut.

• Dokumen telah mengalami beberapa kali penyempurnaan, termasuk nama

yang awalnya ALC diubah menjadi AGLC. Pada 8 Juni 2018 Rektor dan 

dekan kemudian menandatangani dokumen teknis loan JICA, sehingga 1 

tahun kemudian AGLC mulai dibangun pada 25 Oktober 2019. Dalam

perjalanan tersebut peralatan pendukung AGLC juga disusun dan 

disempurnakan.

• Paket AGLC hanya menfasilitasi Gedung dan peralatan pokok, sementara

furniture semuanya dibebankan pada RKAT Fakultas.

II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
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Progres Pembangunan AGLC

Fakultas Pertanian UGM

(a) Dokumen akademik

AGLC melalui JICA 

Loan IP-576;

(b) Dokumen spesifikasi

usulan gedung dan 

peralatan AGLC; 

(c) Penandatanganan

dokumen spesifikasi

usulan bangunan dan 

peralatan melalui skema

JICA Loan IP-576, 

Jumat, 8 Juni 2018; 

II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Tim AGLC

Fakultas Pertanian UGM
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Tim AGLC

Fakultas Pertanian UGM

PIC Gedung dan Alat:

Dr. Jaka Widada

PIC Pengembangan Akademik:

Dr. Alim Isnansetyo
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

AGLC will serve as:

• Research laboratory for graduate student

• An agricultural integrated laboratory

• Research and development center for several teaching farm 

and teaching factory

• Venture laboratory for collaboration

17



ALOKASI RUANG
• AGLC menempati bangunan 6 lantai yang terbagi dalam beberapa

penggunaan ruang untuk penyelenggaraan kegiatan tri dharma 
perguruan tinggi di bidang agromarin,  yang terbagi dalam beberapa
Working Group (WG)

• Lantai 1 dialokasikan untuk ruang kelas, transit room, dan ruang
server

• Lantai 2 dialokasikan untuk dua working group, yaitu: (1) Marine & 
Terrestrial Bioprospecting WG dan (2) Climate & Environmental WG

• Lantai 3 dialokasikan Biotechnology Working Group, yang meliputi: 
(1)  Crop Biotech WG, (2) Microbial Biotech WG, & (3) Fish Biotech 
WG.

• Lantai 4 merupakan ruang pengganti bangunan lantai 1 yang 
dirobohkan, dan menjadi satu working group, yaitu Microbiology 
WG

• Lantai 5 dialokasikan untuk dua working group, yaitu (1) Tissue 
Culture WG dan (2) Omic & Bioinformatic WG

• Lantai 6 dialokasikan untuk Agromarine Venture Working Group.

II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Alokasi Ruang

• AGLC menempati bangunan enam

lantai yang terbagi dalam beberapa

penggunaan ruang untuk

penyelenggaraan kegiatan tri dharma 

perguruan tinggi di bidang agromarin, 

yang terbagi dalam beberapa Working 

Group (WG)

• Lantai 1 dialokasikan untuk ruang

kelas, transit room, dan ruang server

• Lantai 2 dialokasiakn untuk dua

working group, yaitu: (1) Marine & 

Terrestrial Bioprospecting WG dan 

(2) Climate & Environmental WG

• Lantai 3 dialokasikan untuk

Biotechnology WG, yang meliputi: 

(1) Crop Biotech; (2) Microbial 

Biotech WG; dan (3) Fish Biotech 

WG

• Lantai 4 merupakan ruang pengganti

bangunan Lantai 1 yang dirobohkan, 

dan menjadi satu working group, 

yaitu Microbiology WG

• Lantai 5 dialokasikan untuk dua

working group, yaitu (1) Tissue 

Culture WG, dan (2) Omic & 

Biometric WG

• Lantai 6 dialokasikan untuk

AgromarineVenture WG

Gedung AGLC 

Fakultas Pertanian UGM
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Tampak Selatan

Tampak Utara 

(Depan)

II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Tampak Samping
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 1 – Class room
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 2 – Marine & Terrestrial Bioprospecting Work 

Group;  Climate and Environmental Work Group
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 3 – Biotech-nologyWorking Group (Crop 

Biotech, Microbial Biotech & Fish Biotech)
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 4 – Microbiology Working Group
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 5 – Tissue Culture Working Group; Omic and 

Bioinformatic Working Group
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC
Alokasi Ruang

Lantai 6 – AgroMarineVenture Working Group
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sample Furniture
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sample Furniture
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Peralatan AGLC
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Peralatan AGLC
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sampel Peralatan AGLC

Exploration & Isolation of Cell/Microbe

Bioactives & Protein Analysis
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sampel Peralatan AGLC

DNA & Protein Preparation

DNA & Protein Manipulation/ Genome Editing
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sampel Peralatan AGLC

Bioactives Extraction & Isolation

Bioactives/Metabolites Analysis
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sampel Peralatan AGLC

Biomaterials Analysis & Preservation

Advance Plant Analysis
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

Sampel Peralatan AGLC

Spatial Analysis & Venture Laboratory
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II. FASILITAS dan PERALATAN AGLC

AGLC Prescription Solution

36

Expertise Flexibility

BIG Data

Prescrip-

tion

Solution

Analytic



1. Marine & Terrestrial Bioprospecting WG 

2. Climate & Environmental WG

3. Crop Biotech WG

4. Microbial Biotech WG

5. Fish Biotech WG.

6. Microbiology WG

7. Tissue Culture WG 

8. Omics & Bioinformatic WG

9. Agromarine Venture Working Group.

Organization Stucture Plan Of AGLC WG

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

AGLC Working Group

Dean

Head of Agricultural 
Biotechnology 
working group

Head of Cell and 
Tissue Culture 
working group

Head of OMICS and 
Bioinformatics 
working group

Head of Marine Bio 
prospecting working 

group

Head of Climate and 
Environment working 

group

Head of Agro-marine 
Venture working 

group

Internal and external Advisory Board 

Internal member: Vice Deans, Department Heads

External member: Private sector representatives

Head of AGLC
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Targeted Items 2018-

2021

2022-

2025

2025-

2029

2030-

2033

Postgraduate to undergraduate 

Ratio

1:5 1:4,5 1:4 1:3

Rasio of number of 

scopus/Thomson reuters indexed 

publication to number of faculty 

members (per year)

0.5-0.6 0.6-0.8 0.8-1 1-1.2

Number of Patent and other 

property right (per Year)

2 3 5 7

Utilization of Research and 

Development (Hilirisasi) (per Year)

2 3 4 5

International Collaboration (per 

Year)

8 10 12 14

Inbound outbound Professor/ 

Academic Staff (per Year)

4 8 10 12

Policy recommendation for 

Regional Government (per Year)

1 3 3 4

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Targeted Impact
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• Pengembangan bidang ilmu strategis berbasis working group 

(perlu segera disusun)

• Inovasi kurikulum

• Peningkatan jumlah mahasiswa pasca sarjana: 

• Double degree, kredit transfer, penyediaan beasiswa, fast track

• Kerjasama antar institusi dan kemitraan dengan industri

• Peningkatan kualitas layanan mahasiswa pasca sarjana, promosi, 

• Peningkatan peran serta alumni 

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: UMUM

Rencana Aksi: BIDANG AKADEMIK

• Peningkatan mutu dan jumlah calon mahasiswa pasca sarjana Fast 

tract (S2 dan S3) 

• Beasiswa

• Peningkatan ketrampilan laboratorium (pelatihan operasional

peralatan dan metode penelitian)

• Akreditasi Program Studi: Peringkat Unggul; Akreditasi

Internasional

• Pembaharuan kurikulum secara periodik

• Peningkatan suasana akademik

• International collaboration: meningkatkan peran dosen dan 

peneliti dalam kegiatan internasional, MoU dan implementasi Mou, 

student and staff exchange, penggalian dana riset luar negeri

• Inbound outbound Professor/ Academic Staff: staff exchange, kerja

sama institusi internasional.
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• Online based Learning (MOOC, eLOK)

• Online Based Academic Management

• Pemaparan mahasiswa ke level internasional melalui Pertukaran

mahasiswa keluar negeri dengan system transfer kredit

(outbound) →AIMS program (ASEAN+Jepang+Korea; S2 dengan

Yamagata, Ehime. Kyoto dll)

• Erasmus plus: Pengembangan kurikulum bertaraf international

• Menyelenggarakan kelas berbahasa Inggris untuk mahasiswa asing

(inbound) maupun tanpa mahasiswa asing

• Expose mahasiswa pada praktik di lapangan → kenal kebun, 

pelibatan stakeholders dalam pembelajaran, penerapan logika

dalam proses pembelajaran

• Seminar dan Conference (SEMNASKAN, Seminar Pertanian, Sosial

Ekonomi Pertanian, ISFMR (International Seminar on Fisheries and 

Marine Research): SCOPUS Indexed Proceeding

• Webinar Rutin

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: BIDANG AKADEMIK
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• Peningkatan Publikasi: Perbaikan kualitas penelitian, peningkatan

skill penulisan, collaborative publication, pengembangan jurnal

internal, pengembangan kegiatan ilmiah internasional dengan

output publikasi, post doc di laboratorium dan AGLC, insentive

• Patent dan HKI lain: pengembangan problem solving research, 

Innovative research, insentive, peningkatan kerja sama dengan

pemangku kepentingan (pemerintah, swasta, masyarakat), 

peningkatan kesadaran patent dan HKI, post doc di laboratorium

dan AGLC

• Hilirisasi: pengembangan problem solving research, Innovative 

research, insentive, peningkatan kerja sama dengan pemangku

kepentingan (pemerintah, swasta, masyarakat), IT untuk

pengembangan bisnis pertanian dan perikanan, insentive, post doc 

di laboratorium dan AGLC

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: BIDANG PENELITIAN
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• Pengabdian berbasis hasil penelitian (penerapan teknologi, 

penerapan produk hasil pengembangan Lab, Start Up

• Desa binaan, lembaga kemasyarakatan binaan, UMKM binaan

• Pengembangan agriculture and marine entrepreneurships

• Online-based Community Development

• Online-based Agricultural Extension 

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: BIDANG PENGABDIAN 

PADA MASYARAKAT

• Pemanfaatan dan penguatan kemitraan dengan PT Pagilaran

• Pengembangan dan kemitraan dengan petani plasma kakao, 

holtikultura, food estate

• Pengembangan Teaching Farm dan Innovative Aquaculture Teaching 

Farm dan perikanan selatan Jawa

• Percepatan dan penguatan hilirisasi produk

• Implementasi program AEP

• Penguatan Kemitraan dengan alumni

• Kerjasama dengan industri

Rencana Aksi: PENGUATAN SOCIO-

ENTREPRENEUR
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AGLC menjadi fasilitas yang mensupport percepatan karir dosen

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: PERCEPATAN KARIR DOSEN

TENAGA 

PENGAJAR
Spesifikasi Kebutuhan & 

Penyiapan Calon

ASISTEN AHLI

Publikasi di luar publikasi

saat studi harus ada.

LEKTOR

Publikasi di luar publikasi

saat studi harus ada.

LEKTOR 

KEPALA
Perhatikan PO PAK & 

Aturan terkait lainnya

GURU BESAR

Perhatikan PO PAK & 

Aturan terkait lainnya
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• Operasional rutin/pemeliharaan Agrotropica Learning Center 

didukung dari anggaran rutin fakultas

• Alokasi anggaran Fakultas untuk melakukan riset bersama/unggulan, 

dana riset untuk kolaborasi dosen dengan mahasiswa Pasca Sarjana, 

• Sumber pembiayaan kompetitif yang beragam dan jumlah yang 

memadai

• Kerjasama penelitian dan kegiatan akedemik dengan luar negeri 

(ACIAR, SEARCA, USAID, ERASMUS, ASEAN, berbagai perguruan

tinggi luar negeri, lembaga non profit non goverment dll.)

• Kerjasama dengan perusahaan swasta, pemerintah, petani, BUMN

• Sumber dana kreatif (filantropi, non-profit organization/foundation)

• Dana hasil hilirisasi produk

III. RENCANA PENGELOLAAN AGLC

Rencana Aksi: SUMBER PEMBIAYAAN
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• AGLC diharapkan menjadi pusat inovasi dan Learning Center 
Agrotropika, yang mampu menghasilkan karya dalam ragam produk
baik terkait SDM, publikasi, produk barang dan layanan yang siap
dimanfaatkan oleh masyarakat, industri dan pemerintah

• Sebagai unit inovasi AGLC juga diharapkan mampu mengenerate
penerimaan untuk kemadirian aktivitas tri dharmanya.

• Membangun dan menguatkan jaringan kemitraan dengan berbagai
pihak melalui Kerjasama saling menguntungkan menjadi keharusan
di AGLC

• AGLC sebagai pusat inovasi agrotropika harus dikenal sebagai
pusat inovasi rujukan bidang pertanian tropis di tingkat nasional
maupun internasional melalui publikasi, haki, dan beragam
produknya. Pun demikian, program studi-program studi pasca yang 
ada dikenal sebagai lembaga pendidikan pascasarjana pada bidang
pertanian tropis di tingkat internasional.

IV. PENUTUP
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Jangka 5 tahun

• Terwujudnya Pusat-Pusat Ungulan inovasi (innovation center) 

(OPK UGM15).

• Utilitas peralatan laboratorium yang mendukung Publikasi

internasional (OPK UGM09)

Jangka 10 tahun

• Peningkatan jumlah publikasi kaya inovasi dosen (OPK UGM3)

• Peningkatan jumlah produk inovasi yang masuk inkubasi (OPK 

UGM4)

• Jumlah produk inovasi yang terhilirkan dalam start up company 

(OPK UGM5)

Jangka 15 tahun

• Peningkatan Jumlah HKI (OPK UGM6)

• Peningkatan jumlah mahasiswa pascasarjana (OPK UGM7)

Jangka 20 tahun

• Double degree yang bermutu dan berkelanjutan (OPK UGM12)

IV. PENUTUP

Harapan untuk AGLC

Sebagai pengingat, dalam proposal Green Book, AGLC 

diharapkan mampu menghasilkan:
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